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Abstrak — Studi ini mengkaji tantangan implementasi
program BPJS di Rumah Sakit Oetomo Bandung, yang
mencakup manajemen data luas, kesalahan dalam
memasukkan kode ICD-10, serta masalah diagnosis penyakit
yang mempengaruhi klaim BPJS. Fokus utama penelitian
adalah kesulitan verifikasi klaim INA-CBG secara manual oleh
tim rekam medis sebelum diinputkan ke sistem BPJS. Penelitian
ini menawarkan solusi melalui pengembangan sistem otomasi
yang menghubungkan dokter dengan tim rekam medis,
termasuk otomasi manajemen data, pencarian kode 1CD-10,
dan verifikasi klaim INA-CBG. Sistem ini memungkinkan
pencarian kode ICD-10 dengan opsi yang lebih luas dan
mempermudah proses pendaftaran pasien, serta pencatatan
data administrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun pencarian kode ICD-10 manual dan sistem
memberikan hasil yang sama, sistem otomatisasi menawarkan
lebih banyak opsi kode dan efisiensi dalam verifikasi klaim INA-
CBG.

Kata kunci— ICD-10, Verifikasi Klaim INA-CBG, BPJS,
Otomasi, Layanan Kesehatan

I PENDAHULUAN

Implementasi program BPJS di Rumah Sakit Oetomo
Bandung menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam
hal manajemen data dan proses verifikasi klaim. Kesalahan
dalam memasukkan kode ICD-10 dan kendala dalam
diagnosis penyakit dapat mempengaruhi validitas klaim
BPJS, sementara proses manual yang dilakukan oleh tim
rekam medis sering kali menyebabkan keterlambatan dan
potensi kesalahan. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian
ini mengusulkan pengembangan sebuah sistem website yang
dirancang untuk mengotomatiskan proses pencarian dan
pemilihan kode 1CD-10[1].

Website ini juga akan memfasilitasi verifikasi klaim
INA-CBG dengan menyediakan kolom pencarian yang
memungkinkan hasil tampilan secara simultan, sehingga
mempercepat dan meningkatkan akurasi proses tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem
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website ini tidak hanya menyederhanakan pencarian kode
ICD-10 tetapi juga menawarkan lebih banyak opsi yang
relevan, memungkinkan dokter untuk memilih kode yang
paling tepat. Dengan adanya website ini, diharapkan proses
pengelolaan klaim BPJS di Rumah Sakit Oetomo Bandung
menjadi lebih efisien dan akurat, mengurangi beban kerja
manual dan meningkatkan kualitas layanan Kesehatan [2].

Il. KAJIAN TEORI

A. Support Vector Machine (SVM)

SVM menonjol sebagai salah satu algoritma
pembelajaran yang sangat fleksibel dan efisien, baik untuk
tugas klasifikasi maupun regresi. Kemampuannya dalam
menangani baik data terstruktur maupun non-terstruktur
menjadikannya solusi yang kuat dan serbaguna untuk
berbagai jenis permasalahan. SVM dapat digunakan untuk
masalah Kklasifikasi, baik dengan satu fitur (univariate)
maupun dengan lebih dari satu fitur (multivariate). Dalam
kasus univariate, SVM akan mencoba menemukan batas
keputusan (decision boundary) yang memisahkan dua kelas
berdasarkan satu fitur saja. Namun, dalam prakteknya, SVM
lebih umum digunakan untuk masalah dengan lebih dari satu
fitur, di mana SVM mencoba menemukan hiperplane yang
memisahkan dua kelas dalam ruang fitur yang lebih tinggi[3].

B. React

React adalah library JavaScript yang dikembangkan oleh
Facebook untuk membangun antarmuka pengguna berbasis
komponen. React memanfaatkan Virtual DOM untuk
meningkatkan efisiensi pembaruan Ul (User Interface),
membuatnya sangat cocok untuk aplikasi yang membutuhkan
interaktivitas tinggi.

I1. METODE

A. Flowchart Website
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GAMBAR 1
(Arsitektur Website)

Gambar 1 menunjukkan flowchart website yang terdiri
dari dua komponen utama, yaitu frontend dan backend.
Bagian frontend menggunakan React sebagai kerangka kerja
dan mencakup fitur seperti halaman registrasi, login, admin,
dan dokter.

Bagian backend, Firebase Authentication digunakan
untuk otentikasi pengguna, sementara untuk layanan Cloud
Run serta Cloud SQL dari GCP menangani operasi server-
side dan penyimpanan data. Backend juga mencakup
beberapa modul pencarian yang spesifik, yaitu pencarian
dengan menggunakan model SVC, pencarian dengan metode
NLP, dan pencarian menggunakan metode Stopwords dari
pustaka NLTK, yang diakses melalui Cloud Run. Aliran data
ditunjukkan dengan garis yang menghubungkan berbagai
komponen, menggambarkan interaksi antara frontend dan
backend untuk menyediakan layanan yang dibutuhkan
pengguna.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Halaman Login
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(Halaman Login)
Gambar 1 merupakan halaman default yang akan terbuka
saat dokter membuka website, dokter akan diminta untuk
mengisi username dan password mereka untuk bisa masuk
menggunakan akun mereka. Pada halaman ini juga terdapat
teks create account yang ditujukan kepada dokter yang belum
memiliki akun, teks ini akan memidahkan dokter ke halaman
sign up.

B. Halaman Register

Create Your Account Here

Before continue, please Sign Up first to join with us 9

First Name Last Name

E-mail Address username

Password Birthday

mm/dd/yyyy (=]

nave read the 1

Already have an Account?

GAMBAR 2
(Halaman Register)

Gambar 2 merupakan halaman sign up Yyang
diperuntukkan untuk pembuatan akun dengan cara mengisi
formulir dan membaca syarat dan ketentuan yang dapat
dibaca pada terms & condition. Formulir akan meminta
beberapa data seperti nama depan dan belakang, alamat
email, username dan password yang ingin dibuat, dan
tanggal ulang tahun.

C. Halaman Dokter

Input Your Diagnosis Here

Choose ICD (NLP)) Choose ICD

GAMBAR 3
(Halaman Untuk Dokter)

Gambar 3 merupakan halaman pemilihan 1CD-10,
pertama-tama dokter diharuskan untuk memasukkan ID
dokter pada kolom Doctor ID. Pada kolom Disease Name,
dokter memasukkan hasil diagnosa penyakit pasien. Dan
yang terakhir dokter harus memasukkan nama pasien pada
kolom Patient’s Name. Setelah memastikan data sudah terisi
dengan benar, dokter harus menekan tombol search untuk
menjalankan sistem.

D. Halaman Administrasi

GAMBAR 4
(Halaman Untuk Administrasi)

Gambar 4 halaman administrasi, sistem akan
menampilkan data yang sudah di-input oleh dokter, staf
administrasi  harus mengisi  seluruh  kolom untuk



mendapatkan hasil panduan verifikasi klaim BPJS. Pada
kolom User ID terdapat pilihan 1D dokter mana yang ingin di
pilih 18 oleh staf administrasi. Kolom Nama Pasien akan
menampilkan nama pasien yang telah di diagnosa oleh dokter
dengan ID yang telah dipilih. Kolom Nama Penyakit akan
menampilkan nama penyakit pasien terpilihyang telah di
diagnosa oleh dokter. Sedangkan kolom kode ICD -10 akan
menampilkan kode ICD-10 penyakit yang telah dipilih.

E. Pengujian Website

Pengujian dilakukan terhadap beberapa fungsi utama
backend dalam sistem untuk memastikan waktu respons
sudah optimal. Pengujian ini, yang berfokus pada respons
time, dilakukan menggunakan Postman dengan melalui
beberapa tahapan. Pertama, lingkungan di Postman diatur
dengan mengonfigurasi variabel URL endpoint, isi body, dan
parameter request. Setelah itu, dibuat permintaan HTTP yang
sesuai untuk setiap fungsi yang akan diuji, kemudian
permintaan tersebut dikirim ke server backend. Waktu
respons yang tercatat untuk setiap fungsi dianalisis, dan hasil
pengujian tersebut didokumentasikan. Tabel 1 berisi
dokumentasi hasil pengujian waktu respons dari fungsi
backend yang ada pada website menggunakan Postman.

TABEL 1
(TABEL HASIL PENGUJIAN WEBSITE)
Fungsi Respons Time

Pencarian Berdasarkan Prediksi Chapter 8.12 detik
Pencarian Menggunakan NLP 4.97 detik
Pencarian Menggunakan Stopwords Dari .
Pustaka NLTK s
Pilih Kode ICD-10 2.99 detik
Pengiriman Dokter ID 1.77 detik
Pengiriman Nama Pasien Berdasarkan .
Dokter ID 1.75 detik
Pengiriman Nama Penyakit Berdasarkan .
Dokter ID Dan Nama Pasien LD S
Pengiriman Kode ICD-10 Berdasarkan
Dokter ID, Nama Pasien, Dan Nama 1.75 detik
Penyakit
Pencarian Kata Pada Bab Manual Koding 2.03 detik
Pencarian Kata Pada Bab Medis 1.69 detik
Pencarian Kata Pada Bab Administrasi 1.41 detik

Tabel 1 hasil pengujian menunjukan hasil dengan rata-
rata kecepatan respons time seluruh fungsi di angka 4 detik,
hasil ini terbilang cukup baik. namun terdapat fungsi yang
memiliki respons time diatas 5 detik, yaitu fungsi pencarian
menggunakan stopwords dari NLTK dengan catatan respons
time selama ‘15.83” detik dan fungsi pencarian menggunakan
machine learning yang memiliki catatan respons time selama
‘8.12” detik. Selain kedua fungsi tersebut, fungsi yang lain
mencatatkan respons time yang sangat baik dengan rata-rata
¢2.23’ detik.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari studi ini menyoroti tantangan signifikan
yang dihadapi dalam implementasi program BPJS di Rumah
Sakit Oetomo Bandung, terutama terkait dengan kesalahan
dalam pengelolaan data dan verifikasi klaim INA-CBG.
Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini berhasil

mengembangkan  sebuah  sistem  website  yang
mengotomatiskan proses pencarian dan pemilihan kode ICD-
10 serta memfasilitasi verifikasi klaim.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi proses verifikasi dengan
menawarkan lebih banyak opsi kode ICD-10 yang relevan,
tetapi juga secara signifikan mengurangi waktu respons
fungsi backend, dengan sebagian besar fungsi mencatatkan
waktu respons yang optimal di bawah 5 detik. Meskipun
beberapa fungsi masih menunjukkan waktu respons yang
lebih tinggi, secara keseluruhan, sistem ini diharapkan
mampu meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam
pengelolaan klaim BPJS, serta mengurangi beban Kkerja
manual di Rumah Sakit Oetomo Bandung.
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